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ABSTRAK BAHASA INDONESIA 
 
Perkembangan kota, merespon adanya berbagai permasalahan yang terjadi. Kompleksitas 
permasalahan kota menuntut kota dan masyarakat untuk menyelesaikan masalah tersebut 
secara inovatif, efektif, efisien dan mengoptimalkan sumberdaya yang ada. Kota-kota 
dengan inovasi dan perkembangan teknologi dalam kehidupan kotanya ini sering disebut 
sebagai Kota Cerdas (Smart City). Meningkatnya inovasi dalam pembangunan kota 
tersebut juga diperlukan dalam aspek pariwisata. Kota Surakarta yang mendapat 
penghargaan menjadi salah satu kota cerdas di Indonesia telah menerapkan konsep 
pariwisata cerdas, meskipun belum sempurna. Hal ini terlihat belum menyeluruhnya 
ketersediaan dan pemanfaatan TIK dan IoT dalam menunjang integrasi pelaku wisata, 
atraksi, transportasi dan fasilitas penunjang wisata. Kualitas pelayanannya juga belum 
memadai, partisipasi masyarakatnya kurang serta rencana pengembangan yang belum 
komprehensif. Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat kesiapan Kota Surakarta dalam mewujudkan pariwisata cerdas 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sementara jenis 
penelitian ini adalah penelitian deduktif. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
skoring komponen pariwisata cerdas dan Analythical Hierarchy Process (AHP) untuk 
menentukan bobot aspek kesiapan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Kota 
Surakarta termasuk agak siap dalam menerapkan konsep pariwisata cerdas. Hal tersebut 
karena semua komponen pariwisata cerdas masih menunjukkan agak siap. Komponen 
pelaku wisata yang kurang siap menjadikan pelayanan atraksi wisata yang ditunjang 
transportasi dan fasilitas penunjang wisata tidak mampu berjalan dengan baik. 
Ketidaksiapan atraksi wisata juga menjadikan kurangnya daya tarik wisatawan pada atraksi 
wisata serta mengakibatkan layanan transportasi dan fasilitas penunjang wisata tidak 
termanfaatkan dengan baik. Komponen fasilitas penunjang wisata yang masih agak siap 
juga berkontibrusi dalam kurang optimalnya pelayanan dalam memenuhi berbagai 
kebutuhan pelayanan untuk pelaku wisata. Komponen transportasi juga menunjukkan 
kategori agak siap yang menyebabkan aksesibilitas menuju atraksi wisata menjadi tidak 
memadai. 




ABSTRAK BAHASA INGGRIS 
 
The development of the city, responding to various problems that occurred. The complexity 
of urban issues requires cities and communities to solve the problem innovatively, 
effectively, efficiently and optimize existing resources. Cities with innovation and 
technological developments in city life is often referred to as Smart City. Increased 
innovation in urban development is also needed in the tourism aspect. The Surakarta City 
which has been awarded as one of the smart cities in Indonesia has applied the concept of 
smart tourism, although not perfect yet. Although it has not yet offered the full availability 
and utilization of ICT and IOT in supporting the integration of tourism actors, attractions, 
transportation and tourism support facilities. The quality of service is also inadequate, the 
community participation is lacking and the development plan is not comprehensive yet. 
Based on the problem then the purpose of this study is to determine the readiness of 
Surakarta in realizing the tourism smart. The research method used is descriptive 
quantitative. While this type of research is deductive research. The analysis method used 
is the scoring analysis of smart tourism components and Analytical Hierarchy Process 
(AHP) to determine the importance level of readiness aspect. The study result found that 
the city of Surakarta are less ready in applying the concept of smart tourism. Components 
of tourism actors who are less ready, make tourist attractions that support transportation 
and tourism facilities are not able to run properly. Less readiness of tourist attractions can 
decrease the number of tourist and effecting in transportation services and supporting 
facilities are not well utilized. Component of tourism facilities are also less ready that will 
not provide optimal service in meeting the various needs of services for tourism actors. The 
transport component also include in less ready category that causes accessibility to tourist 
attractions to be inadequate. 
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